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Abstract

The language of Isfamic management (s the language that
inks ils usars withh Allsh SSW.T., for example, initiate work with fufl
commitment and sincerity using bismillah; thank God for @ job weli-
gone using affamdulial, or strongly wish to do something in the
futire with insya-Alah. Such a linguistic refationsiip ties man ta His
Creatar, and aiffers from ofher language of management that
fibarates man fram God, and from metaphysical beliefs such as
secwansm, fbaraliem, modarnism and others.

Pendahuluan

E eradaban  manusia dalam
setiap  tahap vang  dilafui,
mulai  dar  lahir sampai  ftua
ditandai oleh beberapa ciri utama
yvana bersifal fenomena mater
dan spritual. Sekurang-kurangnya
terdapat eram cln otama yang
dixenalkan oleh filesof, baik yang
mewakill peradaban Islam mau-
pun yang mewakill  peradaban
Barat. Keenam ciri tersebut adalah
kehidupen  perkotaan, sistemn
pemerintahan dan  kerajaan,
bahasz dan tulisan, sistem
perundang-undangan, agama dan
sistem  kepercayaan, dan

pengkhususan dalam pekerjaan.
Semua ciri fersebut  saling
melengkapi satu dengan yang
Izin.

Dalam konteks bahasa
sebagai salah satu o dari
peradaban, bahasa sangat pen-
ting artinya kerena merupakan
media dalam berinteraksi dan
komunikasi manusia. Berdasar
karn filsafat bahasa, manusia
berbahass karena manusia
adalah makhluk vang bertutur
[ Aapawanaatia).

Fitrah manusia sebagal
makhluk  yang bertutur
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menjadikan  manusia  berada
dalarmn  lingkaran sosialisasinya,
sehingga  kehidupannya meanjadi
bermakna. Oleh sebab itu, agar
hidup menjadi bermakna maka
sangat tergantung kepada trans-
formasi ide, informasi, profes-
sional, dan sebagainya antarz
seorang manusia dengan manusia
lainnya,

Sebagai  media, bahasa
pada prinsipnya digunakan dalam
setiap interaksi dan komunikasi
manusia dengan wvariasi dan i
tersendiri, termasuk dalam hal
manajemen bahasa. Perwujudan
sistem perkotaan, sistem pemarin
tahan dan kerajaan, sistem
perundang-undangan, sistem ke-
parcayaan, pengkhususan  pe-
kerjaan dalam peradaban mausia,
bukanlah sesuatu  yang ferjadi
begitu saja tanpa dirancang lebih
dahulu. Wujud pelbagal sistem
tersebut adalah kerana adanya
siskern manajemen yang teratur
dan disiplin. Dengan keteraturan
tersebut lahir pulz bahasz vang
berusanz untuk mengungkapkan
segala yang diperlukan  olsh
sistem manajemean tersebut,

Definisi

FE% crdasarkan perspektif Islam,
A28 teori-teori yang  dikemuke-
kan oleh para linguist atau ahli
bahasa Barzt pada sbad ke-19,
sangat bertentangan dengan apa
vang dijelaskzn oleh Allzh 50T
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dalam abad ke-7. Pada hake-
katnya kebenaran al-Quran telzh
lebih mendahulul  teori-teori
Barat solama hampir 12 abad
lamanya. Al-Quran telah mem-
beri jawaban yang benar kepada
persoglan  asal-usul  bahasa
sekeligus  menolah  teori-tearn
Bargt melalui  ayat-ayathya,
seperti  pada  ayat-ayat  yang
Berikut:

"Sesungguinpg Kamio felah
menciplakan  manusia  oalEm
gamtur yang  sebaik-baikmpa ™
{Surat Al-Tin 95:4),

"Oan ingatish ketica Tihanmu
berfirman kepada para
Malaikat: "Sesungguhnya Aku
hendzk  menjadican  seorang
khaliah of muka  bumi®
Mareks  berkatar  "Mengapa
Engkavy  hendak  menjadikan
(&khaliah) of bumi v orang
yang akan membual kerusakan
padanye  dan  manumeaikan
garal, padahal kami sendrn-
tiasa bartasiif dengan memif
Enghay  dan  mensucikan
Engkaus”  Tuhan  bedfrman:
Besungauhnya Ak menge-
tahul apa yang kamiy (idak
kelanwi®. (Surat  a-Bagarah
2:30)

"Dary s mengalar  Adam
narma-nama {Benda-benda)
safpruhinya, kemudian menoe-
mukakan kapada para Malafkcat
ialy  berfirman,  "Sebulikanial
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kapads-RKu nama benda-Denada
ity fiks kamu memang orang-
orang vang benar’. (Swat al-
Bagaraf 2: 31).

Pencintazn manusia dalam
keadaan yang serbe sempurna.
Manusia dilengkapi dengan segela
kepsrluan sesual dengan  wvang
diamanankan kepadamya, vaitu
szbagai khalifah. Oleh sebab ily,
keperiuan vang paling mendasar
banl manusia dalam melaksanakan
amanah ialah  bahasa, vyakni
sebagai alat dan media untuk
berinteraksi sefingga mendapat-
kan keperluan lainnya. Misalnyz,
untuk mendapatkan makanan dan
minuman, vaitu keperluan untuk
mempertzhankan  nyawa  dan
tubuh manusia tersebut, maka ia
memeriukan bahasa.

Ape  vang dikaruniakan
allar 5.W.T. kepada MNabi Adam
2.5, bukaniah makanan, minuman,
atau  harta, melainkan adalak
bahasa, yaitu bentuk nama-nama
atau  perkataan.  Ayat  tersebut
menjelaskan  bahawa  bahasa
adelah mekanisme yang membe-
dakan martabat manusia daripada
malaikat, jin, iblis, hewan, dan
makhluk lainnya. Dengan kata lain
bahasalzh  vang membedakzan
manusia  dari  makhiuk  lginmya,
karena bahasa membuat manusia
dapat mengenal limu, kemudian
iy tersebut  dapat  pula
mengukuhkan martabainya seba-
gai khalifah. S5ama halnya dengan

&
i

seseorang yang akan mencapai
pengukuhan Profesor, maka ba-
hasalah yang dapat mengukuh-
kan dirinva menjadi  Frofesor,
tanpz ada bahasa maka tidak
akan ada pidato pengukuhan
sehingga dirinya bisa disebut
s=bagal Profesor.

Konsep Bahasa Manajemen
Islam

{ onsep  bahasa yang
i % paling penting  ialah
memaham| hubungannyva de-

ngan sosial, atau dengan kata
lzin pemerian fungsinya sebagai
media sosial. Oleh sebab itu sifat
bahasa izlah sifat sosial, maka
kemajuan bahasa sangat dipe-
ngaruni oleh kemajuan masya-
rakat penutur bahasa, begitu
juga sebaliknya, kemajuan ma
syarakat penutur bahasa banyak
sekali  dipengaruhi  aoleh  ke-
majuan bahasanya. Allah S.W.T.
telah membuat perumpamaan
bahasa vang berfungsi sosial
{bahasa wyang baik) dengan
sohatang pohon vyang baik di
daiam firmaniya;

"Tidskkah enghau hat (waha!
Muhammad) bagaimana Allah
mERgLUmoamakan kalfmat yang
bark seperli sebatang pohon
vang baik, vang pangkal (akar)
mapa lelap leguh can cabang
serta pucuknys menjwlang ke
langil, 18 mengeluarkan bush
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nya pada Hap-tiap mass dengai
izin  Twhanopa,  Dan Allah
membuat perbandingan-parban-
dingan i untok manusis, agar
MAnUsia mengingat dan menda-
far pelafaran (Surat fbratim 14
24-25).

Menurut Muhammad ali al-
Sabuni (1986), Ibn Kathir dalam
tafsiran avat tersebut memetik
pandangan lbnu Abbas, berpen-
dapat bahwa vyang dimaksud
dengan kalimat yang baik ialah
‘kalimat-kalimat tauhid, sedang-
kan vyang dimaksudkan dengan
batang pobon yang baik ialah
‘orang yang beriman’, Ternyata al-
Quran menganjurkan agar
manusia  menggunakan  bahasa
vang dianugerahkan aleh  Allah
SW.T. berdasarkan ketentuan
akidah, syarak, dan akhlak yang
bersumberkan al-Quran dan al-
sunah untuk mencapal  tahap
koimanan, ketagwaan, dan amal
salan.

Oleh sebab itu, bahass
yang mencapai tahapan yang
demikizn, dapat pula melahirkan
manusia beriman yang ditbaratkan
s=perti pohon vang baik. Apabila
tiba masanyas, ia akan menjadi
pohon  yang  rindang  sebagal
tempat berteduh dan zerlindung
ketika panas, dan bila menge-
luarkan buah yang ranum, la akan
bhermanfaat dan kebaikan tdak
saja untuk manusia tetapl juga
hermanfaat untuk hewan, Dengan
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arti kata, bahasa yvang baik dan
bernilai, lahir dari  s2orang
manusia  yang berbudi dan
mempunyal sopan santun yang
bertitik  tolak dari  keimanan,
ketakwaan, dan amal saleh yang
akhirmya membawa keamanan
dan kessjzhierasan manusia di
dunia dan di akhirat. Sedanakan
bahasa vang buruk yang penuhb
dengan kepalsuan, dusta, dan
kekufuran akan membawa ke-
pada kehidupan wang tidek
sejahters, sebagaimana  dite-
gaskan olsh Allah SW.T. dalam
gyat vang berilut;

"Dan perumpamaan kalimat
yang buruk separti pofion
yang burak,  yamg  telah
dicabut dengan akar-akarnys
dgart permukaan bumi tidak
dapat fefan [tegak)
sedikitpun™  (Surat  Ibrafim
14: 26),

Bahasa vyang baik yang
digunakan oleh masyarakat pe-
makainya vang beriman, akan
membawa mereka untuk menda-
patkan ganjaran yang sangat
tngai nilainya, Ganjaran vang
dimaksud ialah hati yang tenang
dan pendirian yang diteguhkan
plash  Allah SW.T. di akas
landasan keimanan, sepertl yans
dise- butkan dalam avat yang
berilout:
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YAfah  meneguikan  (iman)
argfilg-orgng  yang  beniman
dengan ucapan pang  fegun
fhkalimat  yang baik) daiam
wehidupan donia dan akiinal;
gan Allah menyesatian arang-
arang  yang Zalim dan D3
melakukan  aps  pang  dike-
hengakiNya” (Surat  fbrakim
Id: 27).

Bordasarkan hal itu,
apapun bidang vyang dikem-
bangkan oleh masyarakat sangat
bergantung kepada bahasz yang
digunakan olzh penutur dalam
masyarakalt tersebut. Dalam be-
berapa  situasi, manajemen dan
administrasi  dirujuk  oleh  ahli
sosiologl bahasa sebagai faktor
yvang menentukan  penyebaran,
persaingan, dan dominasi bahasa.

Ronald Wrdhaugh (1987)
dalam {anguage in Competifion:
Pominance, Diversity, and Decline
menyatakan bahwa kesslarasan
dalam administrasi adalah salah
satu faktor yang mempengaruhi
panyebaran  bahasa  selain  dari
faktor agama, migrasi, politik dan
pamerintahan, ekonomi dan per-
dagangan, geografi, dan per-
kotzan, Antara satu faktor dengan
faktor lainnya saling melengkapi
dan berkaitan satu sama lain.

Bahasa mangjemean adzlah
bahasa sebenai media dan objek
dalam manaiemen. Bahasa se-
pegal media  dalam  artl yang
sederhana  (2lah bahwa Dahasa
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dapat menghubungkan pelbagai
alemen, seperti manusia dengan
manusia, manusia dengan alat
somunikasi  seperti  komputer.
Sedangkan bahasa sebagai objek
ialah  bahwa bahasa dapal
dijadikan bahan kajian untuk
menyelidiki keperluan dan per-
kembangan yang berlaku dalam
administrasi melglui pendekatan
linguistik.

Menurut Ahmad Ibrahim
Abu  Sin (1977}, manajemen
Islam ialah "satu kajian ilmizh
dan  juga suatu seni  yang
bergantung kepada bakat dan
keholahan sesearang vang akan
menjadi menejer”, Istilah mana-
femen Isfam ini masih belum
sampai pada tahap yang past,
karena istilah manajemen {at
igaral) masih baru dalam kamus
Islam. Walaupun demikian, dari
seqi bentuk, nama, peraturan,
dan istileh yang digunakan aleh
sistem  manajemen  hari i,
diakui berbeds penggunaannya
pada zaman Rasullullah 5.A.W.
dan Khulafa'al-Rasyidin. Tetzpi
pada  hakekatnya, elemen-
elemen tersebut  dalam  dua
zaman berkenaan adalah sama
dari segi polisi dan amalannya,
hanya nama dan Iisfilah saja
yang berbeda. Di Barat, sistem
managjemen berbentuk  sakuler
sebhanarnya  juga masih  baru
karena hanya muncul pads
partengahan abad ke-19 untuk
memenuhi  tuntutan dan  ke-
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periuan  revolusi  industn vang
mengambil alif revolusi pertanian
(Abu sin, 1997),

Hakekal  ssjarabh  dan
realitas  Kontzmporer,  membukti-
kan babwa bahasa Arab memitiki
khazanah teks manajemen yang
banyak  membari  sumbangan
terhadap perkembangan perada-
bar dunia hasil penulisan para
tekoh dan vlama Islam, Sebagai
contoh pada abad ke-10 dan Ke-
11, al-Mawardi telah menghasilkan
lima tulisan penting yang ber-
kaitan dengan  politik  dan
administrasi, Tulisan beliau mem-
beri tumpuan kepadz aspek
akhlak, kepakaran, dan kelayakan
administrasi dalam manajemen.

Pada gkhir abad ke-20,
paradigma pemikiran kebangkitan
Islam vang melihat bahasa
sebagai  salah  satu dar  ke-
bangkitan muiai Kkelihatan, iaitu
dengan terbitnya teks-teks ma-
najernen Islam dari bahasa Arab

ke dalam bahasa  Melayu.
Peningkatan  kesadaran  lsiam,
kesadaren tentang kelidak:
mampuar.  sistem  manajemsan
Barat, serta keinginan unfuk
mendalami prinsip dan peraturan
Isiam, adalah  faktor  vang

merangsang  penerjemahban eks

manajermnen lslam (Monif, 2001},

Beberapa buku penting dalam

bidang manajemen Islam  telah

diterjemah, di antaranya ialah;

1. Al-Sivassh ai-Syarivyah 17 Isfiah
a-Ra'wa al-Rafyyah oleh Ibn
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Taimiyyah, diterjemahkan
olan Rofi Munawwar,
diterbitkan  oleh  Risalzh
Gusti, Surabaya, pada tahun
1993,

2, Al-darah £ Islam
Anmad Ibrahim Abu  Sin,
diterjemahkan oleh  Abd.
Rashid Magah dan Jusoh
k.adir, diterbitkan oizh
D=wan Behasa dan Pustaka,
Kuzgla Lumpur, pada tahun
1991,

alen Cr.

Sumber Manajemen Bahasa
Islam

E g unsUr
r'.

| Vang terpenting
perbendeharaan kate,
behasa, danm bunyi. DCengan
LINSUr-LInsLr itulah bahasz
kemudian berkembang melaiui
proses terteniu. Perbendaharaan
kala misglnya diperlukan untuk
prihal nama atsau perbuatan,
tatabahasa dipariukan  unfuk
meangatur perihal ters=but dalam
kalimat agar cdapet dipghami
oleh pengounia bahasa.

Bahaza manajemean Islam
ialah bahasa yang dibentuk aleh
al-Quran dan al-sunah, Kedus
sumber ini menyediakan unsur-
unsur pahasa vang diperlukan
olen bahasa manajemen Isiam,
mulai dari sudut perbendaharaan

ta sampai kepada tatshahass
dan bunyi.

hahasa
izlah
fatz-

nantara
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Al-Quran

A -Quran dari segi bahasa
L% izlah  bacaan, gabungan,
dan pemisahan. Dari segi istilah
ialah kitab Allah SW.T., vang
diturunkan kepada Nabi Muham-
mad 5.A.W. yang tertera di dalam
mashafl, dipindahkan kepada ma-
nusia dan baginda secara
mmutawalir (Abdul Karim, 1983),
Sebagal dasar utama, al-
Quran  menyediakan  bahasa
manajemsn Islam dengan unsur-
unsur  yang diperlukan, iaitu
perbendaharaan kafta dan  tata
bahasa. Sesuai dengan sifatnya
sebagal wahyu atau kalam Allah
SW.T,, al-uran terrvala
mencapal suaty tahap sejatl vang
tidak adz tandingannya, vang
tidak mampu dijangkav oleh
pancaindra dan pemikiran
manusia, sebagai petunjuk kepada
behasa manajemen Islam. Seperti
yang difirmankan Allah 5.W.T.:

“Kitalh (al-Quran) it tioak ada
Keraguan padanya; petuniuk
bagi mereka yang bertagwa™
{(Surat al-Bagarah 2:2).

Darfi  sudut  perbenda-
narggn kats, al-Quran menyedia-
kan istilah-istilah yvang tepat dan
mendalam  maknanya.  Istilah-is
tilah seperti amanah, syura, thsan,
adil dan sebagainya, menjadl inti

sari penting dalam bidang ma-
najemen. Hal ltu disebabkan
karena manzjemen adalah salah
satu bidang yang terkandung di
dalarm  muamalat, vaitu teras
ilrrai mengenai hubungan
mdnusia sesama manusia, serta
tidek terpisah pula daripada
badat, yaitu teras  mengenai
hubungan manusia dengan Allah
SMLUT.

Oleh sebab itu, apa yang
dikemukakan oleh Syed Muham
mad Maquib ai-Attas (1993) o
dalam  Jslart and  Secularism,
bahwa Islamisasi yang pertama
lalzh  Islamisasi bahasz  Arzh,
vang dapat menjelaskan bahwa
betapa pentingnya bahasa dalam

proses perkembangan  [slam.
Beliau mengatakan  sebagai
berikut:

"lslamisasi bahasa Arab vang
diisl dengan inspirasi Tuhan
daiam bentuk wahyy, telah
mengubah  kedudukan ba-
hasa Arab di  kalangan
bahasa-bahasa manusiz un-
tuk  menjadi  satu-satunya
bahasa manLsia yang
berinspirasi  rabbani, dan
berada di dalam keadaan
‘baru’, dan lengkap untuk
mencapai tahap paling tinggi
khususnyz dengan kosa kata
Islamnya. Bahass Arab tidalk
axan funcuk kepada pe-
rubanan dan perkembangan,
aan juga tidak dipengaruhi
olen  segala macam  ps-
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rubahan  sosial seperti yang
terdapat dalam kasus bahasa
lagin  yang bersumbearkan
oudaya dan tradisi. Ketinggian
martzbat bahasa Arab scbagai
behasa wang  diwahyukan
Tuhan al-Quran kKepada ma-
nusiz, menjadikan  bahasa
Arab  terpelinara tenpa pe-
rubahan, hidup segar serla
kskal sbadi sebagai bahasa
Arab  wang paling  bngal
martabatnya, dengan memiliki
kriteria-kriteria  linguistik  me-
rangkumi segala aspek dalam
menonjolkan keunggulan dan
kehebatan pengungkapannya”.

Al-sunah
‘A |-sunah dari s2gi bahasa
ialeb  jalan yang menjadi

kebiasaan dan senantiasa diulang
bebarapa kali, Dari segi istilan, af-
sunah ialah apa yang datang dari
diri  Rasululiah  5.AMW. selain
daripada al-Quran dalam bentuk
l.ata-kate, perbuatan, atau ke-
tetapan (Karim, 1989).

Sumber kedus bagi bahasa
manajemnsn  Islam  ini secara
khusus islah bahasa Rasulullah
SAMW., vaitu setiap sesustu vang
lahir dari Rasulullzh S.AW., yang
terekam  di dalam  sirgh hidup
baginda. Bahasa Rasulullah 5.4\,
o disifetkan sebagal model
bahasa terbaik [(wswah Hasanah)
bagi bahasa perihal Islam oleh
Allah SW.T. di dalam firman-Nya:
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“Sesungautnya  telah ads
pada (i) Rasuwiufah o
contolr  feladan  pang  balk
bagimu (yaitiy) bagl orang
yang meangharapran  frah:
mat)! Alafr dan (redzatangan)
hari Kiamat dan iz banyak
manyebot Allsh™ (Surat Al
Afrizgh 33).

Al-sunah menjadi mode!
terbaik dafam konteks mana-
jermen Islam, dissbabkan karena
ciri-cin al-sunah sebagai suatu
bentuk dan makna yang datang
dan Allah 5.W.T., dan Rasulullzb

SAM, bhertindak  melafalkan
makna tersebut dalarm  bentuk
kata-kata (gaw), perbuatan

(fih, dan pengakuan {fagni. Al-
sunah juga mempunyai kaitan
dengan pembinaan diri Ra
sujullah 5.AM. vano diajarkan
aleh Alish SW.T, sepertl vang
terkandung dalam hadis berikut:

"“Tuharke  falah  mendidick,
maka i memporolokian aoah
ku® (Riwayat fon Masud)

Hadis tersebut msnjelas-
kan bahwa Rasulullan S8
talah melalui proses f50is, yaitu
proses pendidiken atau penga-
jeren adab atau pembentukzn
gkhlak secara langsung  dari
Allzh SW.T. Proses tarssbut
membuat  Rasulullah  mampu
mengembangkan segzla poten-
sinya ke arah pembentukan dir,

I
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sivap dan watak vang sejajar
dengan acuan pembentukan yang
ditantukan oleh Allah 5.W.7.
al-sunah  telakh meniadi
madel kepada bahasa manajemean
Islam, kerena secara emoirs telah
dibukiikan olesh kejayaan Ra-
sufullah S.AW. dengan mengenal-
kan suatu sitem bahasa lsiam
kepeda dunia. Care bagaimang
Rasulullah S.AM. menggunakan
bahasa clalam manunaikan
tanggung fawab baginda sebagai
pemimpin dalam pelbagai sistem,
yvang berhasil dalam  mengurus
parsoalan keluarga, masyarakat,
dan organisasi negars dzlam
suatuy masa. Kemudian juga carz
bagaimana Rasulullah  S.AMW,
menggunakan  bahasa  dalam
segala urusan seshingga member
kesan  ketzatan dan keimanan
kepada para sahabat baginda. Hal
tulzh  yang dimaksud dengan
model bahasa manajemen [siam,

Anas ra. di bawah
kepemimpinan  Rasulullah  5.AW
permah berkata, "aku  telzh
berkhidmat dengan  Rasulullah
SAW. salama 20  tahun.
Rasulullah tidak pernah
menegurku  dengan  berkata

"mengapz” atau 'mengapa engkau
lakukan begini” terhadap suatu
perkara  yang  aku  laskuokan.
Baginda juga tidak pernah berkata
“mengapa engkau iidak lakukan®™
terhadap suatu perkara yang tidak
aku lakukan (Abu sin, 1997).

1%

Laras
Islam

Bahasa Manajemen

=) shasa  Arab  adalah
1} bahasa yang  memiliki
banyak wvariasi laras  bahasa
manajemen Islam. Ilmu H3-
fsgfialy (retorika) menyediakan
tema perbincangan laras bahasa
separti alnsya. al-dhabar, al-
gasr,  atwas, atfar  dan
sebagainya, sangat  penting
dalam komunikasl antarz pribadi
dalam manajemen Islam,
Walaupun demikian,
ilmu-ilmu  nahu  lebih  dahulu
telah menyediakan kaedah dan
peraturan dasar tenfang cara
menggunakan  dan mengatur
perkataan  di dalam  ayat.
Panggunaan partikel, katz kerja
aspek, kata adverba mass,
aspek sistemn serta sistern maodul.
Wujud wvariasi  laras  bahasa
dalam manajemen Islam dapat
dilinat melalui pendekatan lingu-
istik, Sedangkan ilmu balaghah
dan ilmu nahu dimanfaatkan
untuk  menghasilkan  genre
bahasa vyang bernilal tingoi;
tepat, dan memberi  kesan
kepads pengguna bahasa,
Bahasa manajzmen Islam
melalui bshasa Arab, menge-
nalkan strategi panjang atau
pendek  perkataan berdasarkan
keducukan pensrima atau
pendengar, maka lahirlah laras
Fi-ifaz, yaitu penggunaan sedikit
perkataan  untuk  menjelaskan
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baryak maksud, laras a~itnab
yalti: penggunzan banyak per-
kataan untuk menjslaskan sedikit
maksud, dan laras amusanan,
vaitu  penggunaan  yang setara
antara perkatazn dengan maksud.
Selain itu terdapat bebera-
pa partikel yang penting untuk
cikaji, seperti seruan, perintah,
larangan, dan harapan dalam laras
hahasa manajemen Islam. Pariikel
ini memberl kesan dari ‘sudut
penggunaannya terhadap penutur
dan pendengar, Kesan yang
dimaksudkan lafah bahwa kedua
haizh pihak penutur dan  pen-
dengar diberi pilihan peranan oleb
sistern ayat yarg dipanggil madus.
Serikut dicontohkan madus seruan
dan modus perintah.
a. Modus seruan:
“Wahal arang yang Denman,

taatiahh  kepadz  Aflahr dan
faatlah  kepads  Rasuwl  dan
pemarintah o kalangan
kame..... {Surst al-Misa® 4.
29,

Dglam ayat tersebut Ailan
SW.T. menggunakan kats seruan
(wahal arang-grang vang
beriman) sebelurmn mengeluarkan
perintah supaya  memberikan
kekzatan kepada Allah, Rasul, dan

pemerintah.  Gabungan  modus
seruan  dan modus  perintan
seperti  dalam  ayst  terssbut

dikenal dengan seruan vokatf,
valtu  seruan  yang  diwdjudkan
oleh kata nama {orang-orang yang
beriman). Ada empat  tujuan
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panggunaan  modus  seruan,
Portama, untuk mendapatkan
reaxsi cepal dari orang-orang
yang beriman berkaitan dengan

perintkah yang  dikeluarkan,
Kedua, untuk mengkhusweskan
perinteh kKepada orang-orang

yang beriman. Ketga, untuk
mengingatkan orang-orang vang
bariman supaya mematuhi apa

yvang  diperintahkan  kepadsa
mereka. Keampat, uniuk mem-
ber  penghormatan  kepads
orang-orang  yang  beriman
sebelum  dikeluarkan  perintah
kepada marska,
b, Modus perintan
"Weha! omng  yang
bariman,  jadiiah  kamu

arang yang benar-benar
menagakkan keadian .. "
{Surat a-Nisa 4 135)

Dalam modus perintah
tersebut, Allah SW.T. berperan
sebagai  pengawal  wacana,
sedangkan orang-orang  yang
bariman dalam wacana tersebut
barperan  menerima  pesan
tersebut. Dengan  demikian,
printah Allah  tidak terbatas
kepada jawaban  seperti 'ya,
kami akan menegakkan keadilan’
fdatam bunyi bahasa) semate-
mata, tetapi disertai juga dengan
parbuatan menegakkan keadilan
Feaksi kepace p2nenma pesan
tersebut terjadi dalam  bentuk
buryi,. sedangkan perbuatan itu
adalah sejajar dengan cir-cir

20
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orang yang beriman, yaitu berikrar
dengan  lisam, membenarkzn
dengan hati, dan beramal dengan
perbigatan.

Istilah-Istilah Manajemen
Islam
A ehangkitan  revelust  Tran

XN pada tahun 1979, pernah
dikaitkan dengan  kemampuan
pendukung gerakan revolusi yang

membangkitkan kesadaran dzsn
semangat  rakyat Iran melzlui
bahass yang digunakan. Al
Svariati  (1979) dalam seruan
beliau, berhasil menyuntik sen-

tmer rakval Iran menggunakan
pendekatan  intelekwal dalam
bahasa politik Islam. Istilah-istilan
vang penting dalam kepercayaan

politik  Ehususnya fhag,  fisa-
Biiak musiadatin dan mus-
taaliein.  disebarluaskan  dalam

bantuk gerakan.
Bahaza manajemen Islam

seperi  jugs  politk  Islam,
MEempUnyai genre bahasa
tersendin,  Istilgh-istiiah yang
MEMoangun can FEngam
sangkan manaiemean Izlam
sebagal  suawe  bidang  yang
penting pada zaman Rasulullah
SAM. Khususnya ialah  istilah:
istilah wyang dikenalkan  Allah

S5.W.T. dalam al-Quran dan hadis.
Beberapa  coptoh  istilah-istiizh
vang penting veng disedidkan z-
Quran dan hadis ialah;

a. =yura
"Maka disebablkan rshmat dar
Aliafiah kamu beriaky lamah
fembut  farfiadan  mereka.
Sgliranya kamiy bersikaop keras
iagl berhat! kasar,  tentuwiah
merekd meniauhkan Gid gan
sakafiinam, Kareng itu, maar-
Kaniah mereka, mmafion- kaniah
ampun  bagi mareka,  dan
bermusyawarahlal dengan me
reka lemlang . wrusan dwl”
(Surat Al Ymran 3: 159).
b, Adil
‘Sasungguinya Allal menyu-
il kamu sgar melaksanakan
amanah kKepads yang
gmounya, oan aoshia angksu
MEAGRUERT  dntarg  manusis,
fendakiah Karny fuk o
dengan  adi.  Sesunogiiings
Aflalhr  sebaik-baik  mengajar
kamu,  Sesungguhnya  Alfah
maha mendengar fagi maha
mafthal” (Surat a-Nisa " < 58),
c. lhsan
Sesungoufinyag Allah menyu-
ruh (kamu) Bedaku adi dan
berbuat  thsan, memben ke-
pada Laum Kerabst, dan Al
malarang dar’ parbuatan kafi
Kemungraran  dan penmu-
suhan... ™ (Surat al-Nahl 16;
20k
d. Amanah
"Wiahal  crang-arang  yang
beniman,  janganiah  kamu
aignat  kegads Alah dan
fasul, dan jugs melakukan
khianat  terhadap  Darang-
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barang  yang  diamanahkan
kepads  kamu,  sedangkan
Lamy mengetabui® (Sural al-
Anfal 8:27).

e, Teat

“Wahai orang-orang yang be-
nman, taakiah kepads Allah gan
taatiahl  kepada  Rasul
pemerintah darf kalengan k&~
mi.... ” (Sural an-Nisa 4:581
Jujur

" LResungguhnya  orang pang
paling bafk yang kamu ambi
harkeria falah orang yang kuat

dan  jujur®  (Swrat  a-Qasas
28:26),

. Tekun  dan  bersungguh-
sungguh

"Dan katakanialh (wahal Muham-
mad); Bekerfalah kamu [akan
segala  yang giperintahkan,
maka Allah dan rasul-Nya sera
orang-orang yang beriman akan
melihat apa vang kamu keqakan
dan kamu akan dikembalikan
kapada (Aflah) yang mengetaiui
perkara-perkara yang ghaib dan
yang nyvats,  kemugie V@
menerangkan kepaga kamu 403
yang Kamu
(Surat ai-Taubah) 9:105).
Hikmah

"oarigh ke jfafan  Tuhanmu
(wahai  Muhammad) dengan
hikmat  kebifaksanazan  dan
nasthat pengajaran yang baik
dar horbahasiah dengan mereka
(vang engkay  serukan it}
denga cara yang lebif Daik;
sesumgguinya  Tuhanmu Dialah
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jua yang lebih mengetahui
akan orang yang sesal dan
Jalan-Mya dan Dialah jua yang
lahih mengetahul akan orang-
orang yang mendapat hidayah
petunjuk®  (Surat  al-Nah!
J6: 1250

Tolong menalong

" ohendskiah  kamu berlo-
fong-tolongan untuk mambuar
kabajikan dan bertakwa @an
janganiah  kamy  bertolong-
tolongan pada melakukan doss
(maksiat] dan  pencerobafian
dan bertakwaliah kepada Allaf,
karens  sesungguhnya  Alaf
maha berst azab  siksaliva
{hagi siapa pang melanggar
parintahnya) (Surat al-Maidah,
520

i. Menepati janj

"Wahai orang-orang  yang
bariman, penulii serta sempur
nakaniah parjanjian-perjaniian.
Dihalatkan bagl kamu (mema-
kan) binatang-binatang termax
fdan sebagainyal, kecuall aps
yang akan ditacakan (fentang

haramnys)  kepada  kamd.
(Halaimya  binatang-binatang
termak dan  szbagainye  fu)

tigak puwia berarti kamu bolah
menghalaikan perburuan ke
tika  kamu  dalam  keadaan
berifrarm. Sesungguitinya Allah
menstapkan hukim 8o yang
g kehendaki™ (Sural al-
MaTdah 5:1),
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K.

Ma'ruf

"Dan fhendakish sds of antars
KA Saty puak wang menyeny
{bordakwan) kepada kebaikan
{mengembangkan  fsfam)  dan
Mot barbuat seqals per-
kara yang Dalk, serla mmelarang
gan’ seqald pang salgh (bunsk
gan  kefl} dan mereka yang
borsifat demikian ialah orang-
arEng  yang sukses” (Sruat AY
Tmran 3:104),

. Mungkar

"Wamg (wahs!  umat Muham-
mad} aoaish sebaik-baik umat
yang ditahickan bagi (faedsh)
pmal manusia, fkaranal kamu
menvuruh berbuat segals per-
kara yvang bafk dan melarsng
dar segalz parkara yang salah
{hurti dan kell) serla kamu pula
bariman kepada Afah [(dengan
sebenar-bonar iman) dan kalay
lah ARl kitab  (Yahudi dan
Nasranr) ity beriman,  fentidah
iman iy memadl  balk bagl
mereks.  (Teltspi) of  antara
mereka ad3 yarg beriman dan
kebanyakan  merek:  orang-

arang  yamg  fask” fSursh AN
dmean, 3:110)

Rekam atau catal
“Wakai  orang-orang  yang

bariman! Apabiia kamu memis-
(AT Sesualy Lrusan dengan
hitang  piutang  yang  diberf
femoah Ainggs ke suaty masa
tertenty, maka hendakish kamu

anulis  (Rulang  dan miasa
bapgranmal o dan fendakiah

sagcdng panuis g antara
Kamit mmeiulisnys dengan adyf
{Benar),  dan  janganiah se-
s5e0rang  penuls anggan
menulis  sebagaimans  atiah
telafi  mengalarkannya,  Oiah
it hendakiah dia menulis dan
hendakiah orang yang berfiu-
tang e merencanakan (s
sural Autang ftv denagan jefas)
dan hendakizh dis borfakws
kepads ANsh Tuhanmea dan
Jangamnial dia mengurangkarn

sasuaty pun dard hutang
(Surat al-Bagarah 2: 282},

S

Kesimpulan

FTN ransformasi bahbass dalam

| hubungannya dengan
..I'EII"IS'rI:IJ'I'I'IEISI masyarakat -pema-
keinya, menjadi ciri penting

dalam perkembangan sosiolog)
bahasa. 5ifst  bahasz  Arab
sebagal bahasa al-Quran dan al
sunah,  yaitu dua  sumber
peradaban 1slam telzh menga
lami transformasi bahasa dalam

resapan  bahasa wyang luas,
termasuk ke dalam  wilayah
nusantara, Transformasl banasa

vang dibawa oleh bahasa Arab
sebagai media kepada perkem-
bangan Islam, terbukll berupaya
menyediakan  perbendaharaan
kata untuk memahami mana-

jemen Islam, sehingga lahirlah

bahasa  manajemen  Islam.
Apapun vang cdiperlukan untuk
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mengungkapkan sesuatu  yang dapal disedigkan olzh bahass
berkzitan dengan keperiuan men-  Arab.
dasar dalam manajemen  Islam,
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